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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pengaruh metode Project Based Learning
(PjBL) dan metode ceramah terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 16 Semarang. Latar belakang penelitian didasarkan pada fenomena
rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran ekonomi serta dominannya penggunaan metode
ceramah yang berpusat pada guru. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen
dengan desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
eksperimen yang mendapat perlakuan PjBL dan kelas kontrol yang diajar menggunakan metode
ceramah. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan pemecahan masalah berbasis
indikator Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan metode PjBL dibandingkan dengan
ceramah. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan skor yang lebih tinggi, ditinjau dari
pemahaman masalah, perencanaan strategi, pelaksanaan solusi, dan evaluasi hasil. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode PjBL lebih efektif dibandingkan ceramah dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa Ekonomi.

Kata Kunci : Project Based Learning, Ceramah, Pemecahan Masalah, Pembelajaran Ekonomi
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ABSTRACT

This study aims to analyze the differences in the effects of Project Based Learning (PjBL) and
conventional lecturing on students’ problem-solving abilities in Economics at SMA Negeri 16
Semarang. The research background highlights the low student engagement in Economics classes
and the dominance of teacher-centered lecturing methods. This research applied a quasi-
experimental design with a pretest-posttest control group. The sample consisted of two classes: the
experimental class receiving PjBL treatment and the control class taught using the lecturing
method. Data were collected through a problem-solving test based on Polya’s indicators. The
results show that students taught with PjBL experienced a higher increase in problem-solving skills
compared to those taught with lecturing. The experimental class achieved better improvements
across indicators including understanding problems, planning strategies, executing solutions, and
evaluating results. These findings indicate that PjBL is more effective than lecturing in enhancing
students’ problem-solving abilities in Economics.

Keywords : Project Based Learning, Lecture Method, Problem Solving, Economics Learning
PENDAHULUAN

Pembelajaran Ekonomi di tingkat SMA tidak hanya bertujuan untuk menanamkan
pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama
kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan ini penting agar siswa mampu menganalisis situasi
ekonomi, mengidentifikasi masalah, menyusun alternatif solusi, serta mengambil keputusan yang
tepat (Lapuz & Fulgencio, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah maupun proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah siswa (Bwari & Benung, 2023).

Namun dalam praktiknya, pembelajaran Ekonomi di banyak sekolah, termasuk di SMA
Negeri 16 Semarang, masih didominasi oleh metode ceramah. Metode ceramah sering membuat
siswa pasif, kurang antusias, dan tidak terlibat secara mendalam dalam proses berpikir analitis.
Wulandari (2024) menyebutkan bahwa penggunaan metode konvensional seperti ceramah sering
menempatkan siswa sebagai objek pembelajaran sehingga aktivitas dan kemampuan berpikir kritis
siswa tidak berkembang optimal. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Devi (2023), bahwa
siswa masih kesulitan menerapkan konsep ekonomi ke situasi nyata karena pembelajaran masih
berfokus pada penguasaan teori dan bukan aplikasi.

Sementara itu, Kurikulum Merdeka yang diterapkan di SMA Negeri 16 Semarang
menekankan pentingnya pembelajaran aktif, salah satunya melalui Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dan berbagai bentuk pembelajaran berbasis proyek. Akan tetapi, penelitian
yang secara khusus menguji efektivitas model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran
Ekonomi khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah masih terbatas
(Pratiwi et al., 2023). Padahal, kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi esensial
untuk memahami fenomena ekonomi yang bersifat dinamis dan kompleks. Penelitian tiga tahun
terakhir juga menunjukkan bahwa sebagian besar studi terkait PjBL hanya mengukur hasil belajar
umum, motivasi, atau keterampilan berpikir kritis, tanpa menempatkan pemecahan masalah
sebagai fokus utama (Anggraini, 2024; Pratiwi et al., 2023).
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Selain itu, sangat sedikit penelitian yang membandingkan langsung model PjBL dengan
metode ceramah murni dalam konteks pembelajaran Ekonomi di SMA. Misalnya, Prabowo et al.
(2023) membandingkan Problem Based Learning dengan metode konvensional, tetapi belum
meneliti PjBL secara spesifik sebagai variabel perlakuan utama. Dari sudut metodologi, mayoritas
penelitian terdahulu menggunakan desain penelitian tindakan kelas atau deskriptif, sehingga
kemampuan generalisasi hasilnya terbatas. Padahal, penelitian komparatif dengan desain kuasi-
eksperimen dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai efektivitas metode
pembelajaran (Febriyanto et al., 2024). Kekosongan penelitian inilah yang menjadi dasar
pentingnya studi ini dilakukan.

Dengan mempertimbangkan kesenjangan penelitian tersebut, penerapan Project Based
Learning (PjBL) perlu diuji lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana model ini berdampak pada
kemampuan pemecahan masalah siswa. Teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky menekankan
bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman aktif dalam interaksi sosial dan lingkungan,
sehingga pendekatan berbasis proyek diyakini mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara
kognitif (Schunk, 2012). Sebaliknya, metode ceramah yang berlandaskan teori behaviorisme
cenderung menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif sehingga kurang mendukung
perkembangan kemampuan analitis yang mendalam (Skinner & Thorndike dalam Purnomo et al.,
2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai perbandingan pengaruh Project Based
Learning dan metode ceramah terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa Ekonomi di SMA
Negeri 16 Semarang memiliki urgensi tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademis sekaligus rekomendasi praktis bagi guru Ekonomi dalam memilih strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis kuasi-eksperimen. Metode
kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan menganalisis perbedaan pengaruh antara dua
model pembelajaran, yaitu Project Based Learning (PjBL) dan metode ceramah, terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Metode ini memungkinkan peneliti mengukur variabel
secara numerik, menguji hipotesis, dan membandingkan hasil antar kelompok menggunakan
analisis statistik (Sugiyono, 2019).

Jenis penelitian kuasi-eksperimen dipilih karena peneliti tidak dapat mengontrol
sepenuhnya kondisi kelas, mengingat pembagian kelas sudah ditentukan oleh pihak sekolah.
Meskipun demikian, kuasi-eksperimen tetap memberikan peluang bagi peneliti untuk
membandingkan dua kelompok berbeda dengan perlakuan yang berbeda melalui desain yang
terstruktur (Creswell, 2014). Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control
Group Design, yang terdiri dari dua kelompok:

o Kelas eksperimen, yang diberi perlakuan menggunakan model Project Based Learning (PjBL).
e Kelas kontrol, yang menerima pembelajaran menggunakan metode ceramah.

Sebelum diberi perlakuan, kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal. Setelah perlakuan, diberikan posttest untuk melihat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah. Desain ini bertujuan mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar antara
kedua kelompok serta menilai efektivitas model PjBL dibandingkan ceramah. Instrumen
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penelitian menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah yang disusun berdasarkan indikator
Polya, yaitu:

(1) memahami masalah,

(2) merencanakan strategi,

(3) melaksanakan penyelesaian, dan

(4) mengevaluasi hasil.

Penggunaan instrumen ini bertujuan mengukur secara komprehensif kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam setiap tahap berpikir. Data kemudian dianalisis menggunakan
teknik uji beda untuk mengetahui signifikansi perbedaan efektivitas model pembelajaran. Dengan
demikian, metode penelitian kuantitatif kuasi-eksperimen pada penelitian ini tidak hanya
memberikan gambaran perbedaan hasil belajar, tetapi juga memberikan bukti empiris mengenai
keefektifan model PjBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa Ekonomi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran, penerapan model Project Based Learning
(PBjL) yang dipadukan dengan diskusi kelompok pada mata pelajaran Ekonomi kelas X
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam aktivitas belajar siswa. Melalui model
ini, peserta didik terdorong untuk lebih aktif dalam mengenali permasalahan ekonomi,
merumuskan alternatif solusi, serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok secara kritis dan
kolaboratif. Sementara itu, project dan diskusi berfungsi sebagai media pembelajaran interaktif
yang memberikan pertanyaan pemantik, arahan, dan sumber informasi tambahan, sehingga
membantu siswa dalam mengeksplorasi dan memahami materi secara mandiri maupun bersama
teman sekelompoknya. Peningkatan tersebut tercermin dari hasil kegiatan dan capaian belajar
siswa sebagaimana dijelaskan pada bagian berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Post test Pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas  Pretest Posttest Peningkatan
Eksperimen

(PjBL) 74,87 86,56 +11,69

Kontrol

(Ceramah) 73,65 80,78 +7,13

Dari tabel diatas dapat dibuat sebuah grafik untuk mengetahui gambaran historgram lebih
luas hasil pretest dan post test yaitu:

Diagram Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest

W Nilai Rata-rata Pretest
== Nilai Rata-rata Po

Nilai Rata-rata

Kelas Kontrol

Gambar 1. Diagram Nilai Rata-Rata Tes

Kelas Eksperimen
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Grafik di atas memperlihatkan perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas
kontrol serta kelas eksperimen. Nilai rata-rata kelas kontrol meningkat dari 73,66 menjadi 80,78,
sedangkan kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar, dari 74,88 menjadi 86,66.
Perbedaan kenaikan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) pada kelas eksperimen berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Model ini membuat peserta didik lebih aktif memecahkan masalah, berpikir kritis, dan
mengaitkan konsep dengan situasi nyata, sehingga hasil pembelajarannya lebih optimal
dibandingkan kelas yang menggunakan metode konvensional.

Sebelum dilakukan uji perbedaan, terlebih dahulu diuji asumsi normalitas untuk
memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis parametrik. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,147 yang lebih besar dari 0,05. Artinya, data berdistribusi
normal sehingga dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik parametrik. Selain itu, uji
homogenitas varians menggunakan Levene’s Test juga menunjukkan nilai signifikansi 0,559
untuk pretest dan 0,562 untuk posttest. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, menunjukkan
bahwa varians antar kelompok homogen. Kondisi ini menandakan bahwa kedua data kelompok
memiliki kesamaan penyebaran sehingga memenuhi syarat dilakukannya uji t.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 32
Mean 0
Std. Deviation 2.369.055.950

Absolute 135
Most Extreme Positive 072
Differences

Normal Parameters

Negative .-135
Test Statistic 135

Asymp. Sig. (2-
tailed)

147

Sig 136
99% Confidence Interval  [Lower Bound 127
Upper Bound 145

Monte Carlo Sig.
(2-tailed)

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Levene
Hasil Statistic | dfl df2 Sig.
Based on Mean .346 1 62 .559
Based on Median 237 1 62 .628
Based on Median and with adjusted df 237 1| 61401 .628
Based on trimmed mean .340 1 62 562

Setelah asumsi statistik terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji t berpasangan (paired
sample t-test) untuk melihat efektivitas perlakuan pada masing-masing kelompok. Pada kelas
kontrol yang menggunakan metode ceramah, hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,201 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest di kelas kontrol. Dengan kata lain, meskipun nilai rata-rata kelas kontrol
meningkat, peningkatan tersebut tidak cukup besar secara statistik untuk dinyatakan signifikan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa metode ceramah tidak memberikan pengaruh yang kuat terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.
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Gambar 4. Tabel Uji t Berpasangan

Paired Samples Test
FPaired Differences

95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1 PRETESX2-POST -7125 30.820 5.448 -18.237 3.987 -1.308 K] 20
TEST X2

Pair2 PRETESTX5-POST -11.781 29.825 5272 -22.534 -1.028 -2.235 K 033
TEST X5

Berbeda dengan kelas kontrol, kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan PjBL
menunjukkan hasil yang lebih meyakinkan. Uji paired sample t-test pada kelas eksperimen
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,033, lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, penerapan PjBL terbukti
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Hasil ini sejalan dengan peningkatan rata-rata yang lebih tinggi pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol, sehingga memperkuat kesimpulan bahwa PjBL lebih efektif
dibandingkan metode ceramah.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa PjBL mampu
meningkatkan keterlibatan kognitif siswa melalui kegiatan proyek yang menuntut aktivitas
analisis, sintesis, dan evaluasi. Siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga menerapkannya
dalam konteks nyata, sehingga proses berpikir tingkat tinggi terlatih secara optimal. Hal ini
berbeda dengan metode ceramah yang lebih menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif,
sehingga peningkatan kemampuan pemecahan masalah tidak terlalu terlihat secara signifikan.
Hasil SPSS yang menunjukkan peningkatan signifikan pada kelas eksperimen selaras dengan teori
konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan.

Temuan penelitian ini juga mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang
menyimpulkan bahwa PjBL efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Peningkatan signifikan pada kelas eksperimen menjadi bukti empiris bahwa ketika siswa
terlibat dalam penyelesaian proyek, mereka lebih terdorong untuk mencari informasi, bertanya,
berdiskusi, dan menghubungkan konsep ekonomi dengan situasi nyata. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang layak diterapkan
dalam pembelajaran Ekonomi, khususnya untuk tujuan pengembangan kemampuan pemecahan
masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran materi kegiatan ekonomi di
kelas X, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan PjBL memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini terlihat dari perbedaan nilai pretest
dan posttest pada kelas eksperimen yang meningkat secara mencolok dibandingkan kelas kontrol.

Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses
identifikasi masalah, pengumpulan informasi, menganalisis permasalahan, dan merumuskan
solusi. Aktivitas tersebut membuat siswa lebih aktif, kritis, dan mampu melihat hubungan antara
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konsep ekonomi dengan situasi nyata. Sebaliknya, kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah menunjukkan peningkatan yang lebih rendah karena proses belajar cenderung berpusat
pada guru.

Hasil uji statistik sample t-test juga menegaskan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan PjBL dan siswa yang
belajar menggunakan metode konvensional. Artinya, PjBL lebih efektif dalam memperkuat
kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam aspek pemecahan masalah. Secara
keseluruhan, PjBL dapat dipandang sebagai strategi pembelajaran yang relevan dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran Ekonomi di tingkat SMA.

Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Ekonomi. Bagi guru Ekonomi, disarankan
untuk menerapkan model Project Based Learning (PjBL) secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran, karena model ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan proyek yang menuntut analisis dan pemikiran
mendalam. Dalam implementasinya, guru hendaknya merancang proyek yang sesuai dengan
karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan siswa, memberikan arahan yang jelas, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong kerja sama, diskusi, dan penyelidikan agar
proses belajar berlangsung optimal.

Dari sisi kelembagaan, pihak sekolah maupun pembuat kebijakan perlu memberikan
dukungan melalui penyediaan fasilitas pembelajaran, pelatihan profesional bagi guru, serta
kebijakan yang mendorong penggunaan model pembelajaran inovatif seperti PjBL sehingga
penerapannya dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Selanjutnya, bagi peneliti
berikutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian, baik dengan menerapkan model yang
sama pada mata pelajaran lain, melakukan penelitian pada jenjang pendidikan yang berbeda,
maupun mengkaji variabel-variabel terkait secara lebih mendalam agar pemahaman mengenai
dampak PjBL terhadap kemampuan pemecahan masalah semakin komprehensif.
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